
 

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



 

 

 

BERITA ACARA EVALUASI INTERNAL BALAI BESAR POM DI PONTIANAK 

TRIWULAN III TAHUN 2026 

 
Pada hari Selasa, 06 Oktober 2026, telah dilaksanakan Evaluasi Internal terhadap realisasi anggaran dan capaian kinerja pada 

Balai Besar POM di Pontianak periode Januari sampai dengan September 2026 yang dilaksanakan secara luring di Aula BBPOM 

di Pontianak yang dihadiri oleh Kepala Balai Besar POM di Pontianak, Kepala Bagian Tata Usaha, Tim Monev, Tim Pengelola 

Keuangan, dan Perwakilan Loka POM di Sambas. Adapun hal-hal yang dibahas pada rapat evaluasi internal ini adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per KRO Triwulan III 2026 
 

• Capaian KRO bulan Juli 

KRO TARGET 2026 
TARGET 

JULI 
REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 

AEA Koordinasi 28 Kegiatan 14 14 100% 6,978,000 6,420,000 92,00%  

BAH Pelayanan 
Publik Lainnya 

139 Layanan 78 85 100% 28,379,000 17,693,687 62,35% 
 

 
BDB Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Lembaga 

11 Lembaga 86,66% 
78,33% 

(Tahapan) 
90,38% 118,792,000 68,404,389 57,58%  

BDC Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Masyarakat 

344 Orang 273 294 100% 20,816,000 4,890,008 23,49%  

BIA Pengawasan 
dan Pengendalian 
Produk 

288 Produk 168 168 100% 28,268,000 10,110,700 35,77%  

BKB Pemantauan 
Produk 

1 Laporan 58,11% 58,11% 100% 88,045,000 43,778,918 49,72% 

 

 
BMB Komunikasi 
Publik 

10 Layanan 5 6 100% 19,139,000 11,758,011 61,43% 
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KRO TARGET 2026 
TARGET 

JULI 
REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 

CAB Sarana 
Bidang Kesehatan 

22 Unit 20 20 100% 84,200,000 78,894,835 93,70%  

CAN Sarana 
Bidang Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi 

14 Unit 6 8 100% 
        
137,850,000 

79,720,997 57,83% 
 

 
PDD Standarisasi 
Lembaga 

1 Lembaga 72,4% 74% 100% 
     

1,930,485,000 
940,661,329 48,73% 

 

 
QCD Perkara 
Hukum Badan 
Usaha 

3 Perkara 3 2 66,66% 
           

366,549,000 
142,692,157 38,93%  

QDC Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Masyarakat 

70 Orang 70 70 100%        7,450,000 850,000 11,41%  

QDG Fasilitasi 
dan Pembinaan 
UMKM 

8 UMKM 62,49% 
68,22% 

(Tahapan) 
100% 

             
13,797,000 

5,630,000 40,81% 

 

 

 

 

QIA Pengawasan 
dan Pengendalian 
Produk 

321 Sampel 
Pangan 

197 198 100% 
        

1,000,039,000 
740,168,923 74,01% 

 

 

892 Sampel 
Obat 

545 546 100%  

QIC Pengawasan 
dan Pengendalian 
Lembaga 

22 Sarana 
Produksi 

16 16 100% 
            

321,476,000 
197,343,705 61,39% 

 

3 Sarana 
Fortifikasi 

2 2 100%  
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KRO TARGET 2026 
TARGET 

JULI 
REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 
231 Sarana 
Distribusi 

156 162 100%  

RAB Sarana 
Bidang Kesehatan 

1 Paket 73,45% 92% 100% 
        

1,838,422,000 
1,143,474,056 62,20%  

EBA Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal 

1 Layanan 58,31% 58,33% 100% 2,500,000  0 0% 
 

 

EBA Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal 

1 Layanan 58,31% 62,33% 100% 
  

12,066,722,000 
7,276,259,858 60,30% 

 

 

  
 

   18,079,907,000 10,768,751,573 59,56%  

 
 

• Capaian KRO bulan Agustus 

KRO TARGET 2026 
TARGET 

AGUSTUS 
REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 

AEA Koordinasi 28 Kegiatan 16 15 93,75% 6,978,000 6,420,000 92,00%  

BAH Pelayanan 
Publik Lainnya 

139 Layanan 89 91 100% 28,379,000 18,453,687 65,03% 
 

 
BDB Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Lembaga 

11 Lembaga 95% 
88,33% 

(Tahapan) 
92,98% 118,792,000 76,784,389 64,64%  

BDC Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Masyarakat 

344 Orang 303 344 100% 20,816,000 4,890,008 23,49%  

BIA Pengawasan 
dan Pengendalian 
Produk 

288 Produk 192 192 100% 28,268,000 11,218,500 39,69%  

BKB Pemantauan 
Produk 

1 Laporan 66,4% 69% 100% 88,045,000 60,737,769 68,98% 

 

 
10 Layanan 7 8 100% 19,139,000 11,758,011 61,43%  Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



 

KRO TARGET 2026 
TARGET 

AGUSTUS 
REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 
BMB Komunikasi 
Publik  

CAB Sarana 
Bidang Kesehatan 

22 Unit 20 20 100% 84,200,000 78,894,835 93,70%  

CAN Sarana 
Bidang Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi 

14 Unit 6 8 100% 
           

137,850,000 
79,720,997 57,83% 

 

 
PDD Standarisasi 
Lembaga 

1 Lembaga 77,9% 74,58% 95,73% 
      

1,930,485,000 
1,391,979,229 72,11% 

 

 
QCD Perkara 
Hukum Badan 
Usaha 

3 Perkara 3 2 66,66% 
            

366,549,000 
194,971,007 53,19%  

QDC Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Masyarakat 

70 Orang 70 70 100%         7,450,000 1,450,000 19,46%  

QDG Fasilitasi 
dan Pembinaan 
UMKM 

8 UMKM 72,49% 
71,07% 

(Tahapan) 
98,04% 

             
13,797,000 

7,200,000 52,19% 

 

 

 

 

QIA Pengawasan 
dan Pengendalian 
Produk 

321 Sampel 
Pangan 

233 232 99,57% 
        

1,000,039,000 
818,513,622 81,85% 

 

 

892 Sampel 
Obat 

628 628 100%  

22 Sarana 
Produksi 

17 17 100% 321,476,000 225,311,705 70,09%  
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KRO TARGET 2026 
TARGET 

AGUSTUS 
REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 

QIC Pengawasan 
dan Pengendalian 
Lembaga 

3 Sarana 
Fortifikasi 

3 3 100%  

231 Sarana 
Distribusi 

173 183 100%  

RAB Sarana 
Bidang Kesehatan 

1 Paket 73,45% 92% 100% 
        

1,838,422,000 
1,204,524,056 65,52%  

EBA Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal 

1 Layanan 66,64% 67% 100% 2,500,000  0 0% 
 

 

EBA Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal 

1 Layanan 66,64% 67% 100% 
  

12,066,722,000 
8,080,522,603 66,97% 

 

 

  
 

   18,079,907,000 12,273,350,418 67,88%  

 
 
 

• Capaian KRO bulan September 

 

KRO TARGET 2026 
TARGET 

SEPTEMBER 
REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 

AEA Koordinasi 28 Kegiatan 18 18 100% 6,978,000 6,527,000 93,54%  

BAH Pelayanan 
Publik Lainnya 

139 Layanan 102 112 100% 28,379,000 23,251,972 81,93% 
 

 
BDB Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Lembaga 

11 Lembaga 96,66% 
100% 

(Tahapan) 
100% 118,792,000 79,704,389 67,10%  

BDC Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Masyarakat 

344 Orang 315 344 100% 20,816,000 11,416,258 54,84%  

BIA Pengawasan 
dan Pengendalian 
Produk 

288 Produk 216 216 100% 28,268,000 12,829,000 45,38%  
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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KRO TARGET 2026 
TARGET 

SEPTEMBER 
REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 

BKB Pemantauan 
Produk 

1 Laporan 74,7% 77,30% 100% 88,045,000 63,318,169 71,92% 

 

 
BMB Komunikasi 
Publik 

10 Layanan 7 9 100% 19,139,000 16,705,907 87,29% 
 

 

CAB Sarana 
Bidang Kesehatan 

22 Unit 20 23 100% 84,200,000 81,495,565 96,79%  

CAN Sarana 
Bidang Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi 

14 Unit 6 11 100% 
           

137,850,000 
115,096,997 83,49% 

 

 
PDD Standarisasi 
Lembaga 

1 Lembaga 83,4% 84,58% 100% 
      

1,930,485,000 
1,553,859,555 80,49% 

 

 
QCD Perkara 
Hukum Badan 
Usaha 

3 Perkara 3 3 100% 
            

366,549,000 
231,944,337 63,28%  

QDC Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Masyarakat 

70 Orang 70 70 100%         7,450,000 2,350,000 31,54%  

QDG Fasilitasi 
dan Pembinaan 
UMKM 

8 UMKM 82,49% 
81,07% 

(Tahapan) 
98,27% 

              
13,797,000 

8,100,000 58,71% 

 

 

 

 

QIA Pengawasan 
dan Pengendalian 
Produk 

321 Sampel 
Pangan 

264 264 100% 
        

1,000,039,000 
890,098,871 89,01% 

 

 

892 Sampel 
Obat 

712 713 100%  Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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KRO TARGET 2026 
TARGET 

SEPTEMBER 
REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 

QIC Pengawasan 
dan Pengendalian 
Lembaga 

22 Sarana 
Produksi 

19 19 100% 

            
321,476,000 

254,810,306 79,26% 

 

3 Sarana 
Fortifikasi 

3 3 100%  

231 Sarana 
Distribusi 

193 202 100%  

RAB Sarana 
Bidang Kesehatan 

1 Paket 73,45% 92% 100% 
      

1,838,422,000 
1,682,674,917 91,53%  

EBA Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal 

1 Layanan 74,97% 75,30% 100% 2,500,000  0 0% 
 

 

EBA Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal 

1 Layanan 74,97% 75,30% 100% 
  

12,066,722,000 
8,890,434,709 73,68% 

 

 

  
 

   18,079,907,000 13,924,617,952 77,02%  

 
Balai Besar POM di Pontianak mendapatkan anggaran sebesar Rp 20.196.454.000 pada DIPA awal 2026. Kemudian revisi DJA 

No. PR.05.03.15A.12.25.361 tgl 16 Desember 2025 Revisi Pergeseran Anggaran Ke Dalam RO Khusus Dalam Rangka Penguatan 

Dukungan Pelaksanaan Prioritas Direktif Presiden pagu menjadi 18.076.639.000. Selanjutnya dilakukan revisi DJA no 

PR.05.03.15A.04.26.175 tgl 10 April 2026 Penyampaian Data Penajaman Belanja Per Satuan Kerja Untuk Digeser/Direlokasi Ke 

BA-BUN TA 2026 pagu menjadi 18.067.927.000. Kemudian revisi dja PR.05.03.40B.05.26.277 tgl 18 Mei 2026 revisi DIPA 

kewenangan Direktorat Jenderal Anggaran (DJA) ke-3 terkait dengan adanya perubahan beberapa kebijakan program/kegiatan 

pada Satker akibat adanya pergeseran anggaran setelah ditetapkannya DIPA revisi penajaman belanja TA 2026 pagu menjadi 

18.079.907.000. Dari total pagu tersebut, anggaran yang dapat digunakan sebesar Rp 17.923.960.000. Pada triwulan III dilakukan 

kembali revisi dja sesuai nota dinas Sekretaris Utama No. PR.05.03.2.06.26.457 tgl 22 Juni 2026 perihal Pemberitahuan Terkait 

Usulan Revisi dalam rangka usulan buka blokir kode A dan revisi DIPA Kewenangan DJA ke-4 TA 2026 sehingga mulai triwulan 

III seluruh pagu anggaran dibuka blokir. Sampai dengan periode triwulan III realisasi anggaran Balai Besar POM di Pontianak 

sebesar Rp 13.924.617.952 (77,02%). 
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Dari progres capaian output Balai Besar POM di Pontianak sampai dengan triwulan III sebagian besar RO mengalami peningkatan 

untuk mencapai target akhir triwulan III. Adapun RO yang belum mencapai target adalah QDG yang memiliki target bulanannya 

berupa progess dimana target bulan September sebesar 82,49% namun realisasi sebesar 81,07%. 
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2. Capaian Kinerja per Indikator Triwulan III 2026 

 

• Capaian RAPK Juli 
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• Capaian RAPK Agustus 
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• Capaian RAPK September 

 

Balai Besar POM di P 
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ontianak telah menetapkan 25 indikator kegiatan dengan masing-masing capaian sebagai 

berikut:  

1. Persentase sampel Sediaan Farm 

2.  

3.  

4. asi berisiko ya 
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Balai Besar POM di Pontianak telah menetapkan 28 indikator kinerja dengan masing-masing 

capaian s/d Triwulan III 2026 sebagai berikut :  

1. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan, 

dengan capaian 101,93% kategori Sangat Baik, 

2. Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO, penilaian 

dilakukan pada akhir tahun, 

3. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan, dengan 

capaian  101,49% kategori Sangat Baik, 

4. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar, dengan capaian 

100% kategori Baik, 

5. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan, dengan capaian  

108,42% kategori Sangat Baik, 

6. Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder, dengan capaian  107% kategori Sangat Baik, 

7. Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan 

Aman, penilaian dilakukan pada akhir tahun, 

8. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan, dengan capaian 100% kategori Baik, 

9. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan, dengan capaian 104,76% kategori Sangat Baik, 

10. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan, dengan capaian 100,13% kategori Sangat Baik, 

11. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan, dengan capaian 101,28% kategori Sangat Baik, 

12. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan, 

dengan capaian 100,65% kategori Sangat Baik, 

13. Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT, penilaian dilakukan 

pada akhir tahun, 
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14. Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai 

ketentuan, dengan capaian 104,06% kategori Sangat Baik, 

15. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar 

Kemampuan Laboratorium, dengan capaian 101,62% kategori Sangat Baik, 

16. Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan, dengan capaian 100% kategori Baik, 

17. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT, dengan 

capaian 103,30% kategori Sangat Baik, 

18. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan, dengan capaian 

100% kategori Baik, 

19. Jumlah desa pangan aman, dengan capaian 105,26% kategori Sangat Baik, 

20. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas, dengan capaian 105,26% kategori 

Sangat Baik, 

21. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara 

pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IPCPPOB pangan olahan, dengan capaian 

100,16% kategori Sangat Baik, 

22. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di 

UPT,  dengan capaian 100% kategori Baik, 

23. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 

diselesaikan sesuai standar, dengan capaian 100% kategori Baik, 

24. Indeks Pelayanan Publik UPT, penilaian dilakukan pada akhir tahun, 

25. Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun, 

26. Nilai AKIP UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun, 

27. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun, 

28. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun, 

Dari 28 indikator kegiatan, sebanyak 20 indikator kegiatan yang dapat diperhitungan untuk 

menentukan Nilai Kinerja Organisasi (NKO) pada Triwulan III 2026. Adapun capaian Nilai Kinerja 

Organisasi Balai Besar POM di Pontianak periode Triwulan III sebesar 102,27 dengan predikat 

Istimewa. 
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• Realisasi Anggaran per Indikator Balai Besar POM di Pontianak Triwulan III Tahun 2026 

  Sasaran Kegiatan 

  

Indikator Kinerja RPD TW III Realisasi TW III 
Persentase 

Capaian  

 
1 Meningkatnya 

efektivitas  
Pengawasan produk  
Sediaan Farmasi dan  
Pangan Olahan di  
wilayah kerja UPT  

1 Persentase sampel 
Sediaan Farmasi 
berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Rp 573.458.955 Rp 581.367.261 101,38%  

2 Persentase fasilitas 
pelayanan kesehatan 
yang telah melaporkan 
KTD/ESO Rp 6.675.000 Rp 2.350.000 35,21%  

3 Persentase sampel 
Pangan Olahan 
berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Rp 61.282.060 Rp 77.182.903 125,95%  

4 Persentase sampel 
KLB keracunan pangan 
yang diuji sesuai 
standar Rp 61.282.060 Rp 77.182.903 125,95%  

5 Persentase sampel 
PIRT berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan Rp 61.282.060 Rp 77.182.903 125,95%  

6 Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil pengawasan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
ditindaklanjuti oleh 
stakeholder 

Rp  3.656.667 Rp 3.176.667 86,87%  

7 Persentase 
Kabupaten/Kota yang 
didampingi dalam 
pencapaian 
Kabupaten/Kota 
Pangan Aman 

Rp  61.282.060 Rp  77.182.903 125,95%  

8 Persentase sarana 
produksi Sediaan 
Farmasi yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

Rp  3.656.667 Rp 3.176.667 86,87%  

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



 

  Sasaran Kegiatan 

  

Indikator Kinerja RPD TW III Realisasi TW III 
Persentase 

Capaian  

 
9 Persentase sarana 

produksi Pangan 
Olahan yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

Rp  3.656.667 Rp 3.176.667 86,87%  

10 Persentase fasilitas 
distribusi Sediaan 
Farmasi yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

Rp  54.147.801 Rp  60.777.577 112,24%  

11 Persentase sarana 
distribusi Pangan 
Olahan yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

Rp 54.147.801 Rp  60.777.577 112,24%  

12 Persentase iklan 
sediaan farmasi dan 
pangan olahan yang 
diawasi sesuai 
ketentuan 

Rp  54.147.801 Rp 60.777.577 112,24%  

13 Persentase pemenuhan 
target pengendalian 
AMR di wilayah UPT  

Rp 54.147.801 Rp 60.777.577 112,24%  

14 Persentase label 
produk tembakau 
dan/atau rokok 
elektronik yang diawasi 
sesuai ketentuan  

Rp  12.064.700 Rp  12.829.000 106,34%  

15 Nilai pemenuhan Lab 
Pengujian Sediaan 
Farmasi dan Pangan 
olahan UPT sesuai 
Standar Kemampuan 
Laboratorium 

Rp  3.438.784.251 Rp  3.236.534.472 94,12%  

2 Meningkatnya 
Efektifitas Pengawasan 
Sarana Produksi 
Pangan Fortifikasi 

16 Persentase cakupan 
sarana produksi 
pangan fortifikasi yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Rp  1.810.000 Rp 2.170.000 119,89%  

3 Meningkatnya 
efektivitas KIE di 
masing-masing wilayah 
kerja UPT 

17 Tingkat efektivitas KIE 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di 
wilayah kerja UPT 

Rp  32.870.000 Rp  28.122.165 85,56%  

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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  Sasaran Kegiatan 

  

Indikator Kinerja RPD TW III Realisasi TW III 
Persentase 

Capaian  

 
18 Jumlah sekolah yang 

melaksanakan 
pembudayaan 
keamanan pangan Rp  41.174.250 Rp  33.040.392 80,25%  

19 Jumlah desa pangan 
aman 

Rp  39.944.000   Rp  37.344.000 93,49%  

20 Jumlah pasar pangan 
aman berbasis 
komunitas 

Rp  14.145.000   Rp  9.319.997 65,89%  

4 Meningkatnya 
pendampingan UMKM 
dalam pemenuhan 
standar keamanan dan 
mutu 

21 Persentase UMKM 
yang didampingi dan 
memperoleh 
rekomendasi sertifikat 
cara pembuatan OBA, 
Kos yang baik dan/atau 
IPCPPOB pangan 
olahan 

Rp  10.300.000 Rp  8.100.000 78,64%  

5 Terlaksananya 
Penindakan Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
efektif diwilayah kerja 
UPT 

22 Persentase 
Keberhasilan 
Penyidikan Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di UPT 

Rp  263.056.655 Rp  231.944.337 88,17%  

6 Terlaksananya kegiatan 
deteksi kejahatan di 
bidang Sediaan 
Farmasi dan Pangan 
Olahan yang efektif di 
wilayah kerja UPT 

23 Persentase Laporan 
Analisis Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
diselesaikan sesuai 
standar 

Rp  6.778.000 Rp  6.527.000 96,30%  

7 Layanan Publik UPT 
yang prima 

24 Indeks Pelayanan 
Publik UPT 

Rp  23.434.687 Rp  23.251.972 99,22%  

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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  Sasaran Kegiatan 

  

Indikator Kinerja RPD TW III Realisasi TW III 
Persentase 

Capaian  

 
8 Terwujudnya tata kelola 

pemerintah Unit 
Organisasi yang 
optimal 

25 Nilai Pembangunan ZI 
UPT BPOM 

Rp  93.691.230 Rp  114.125.823 121,81%  

26 Nilai AKIP UPT BPOM 

Rp  14.383.314    Rp  15.829.542 110,05%  

27 Nilai Kinerja Anggaran 
UPT BPOM 

Rp  7.398.444.498 Rp  9.004.560.532 121,71%  

28 Indeks Manajemen 
Risiko UPT BPOM Rp  14.383.314 Rp  15.829.542 110,05%  

RATA-RATA Rp  12.458.087.300 Rp  13.924.617.952 111,77%  

 

Berdasarkan data Rencana Penarikan Dana Triwulan III 2026, Balai Besar POM di Pontianak merencanakan 

realisasi sebesar Rp 12.458.087.300 dengan realisasi sampai dengan Triwulan III 2026 sebesar Rp 

13.924.617.952. 

  

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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• Perbandingan Capaian Juli – September (TW III) dengan Target 2029 (Akhir Renstra) 

No. Indikator 
Realisasi 

Juli 

Realisasi 

Agustus 

Realisasi 

September 
Target 2029 Ket. 

Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT 

1 Persentase sampel Sediaan Farmasi 

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

98,01% 97,90% 98,13% 94,75%  

2 Persentase fasilitas pelayanan kesehatan 

yang telah melaporkan KTD/ESO 
- - - 30% 

Realisasi 

Akhir Tahun 

3 Persentase sampel Pangan Olahan 

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

99,52% 99,08% 99,07% 94%  

4 Persentase sampel KLB keracunan pangan 

yang diuji sesuai standar 
100% 100% 100% 100%  

5 Persentase sampel PIRT berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 
98,33% 98,33% 98,33% 95%  

6 Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang ditindaklanjuti oleh 

stakeholder 

96,21% 95,89% 97,37% 94,00%  

7 Persentase Kabupaten/Kota yang 

didampingi dalam pencapaian 

Kabupaten/Kota Pangan Aman 

- - - 71,43% 
Realisasi 

Akhir Tahun 

8 Persentase sarana produksi Sediaan 

Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

100% 100% 100% 97%  

9 Persentase sarana produksi Pangan 

Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

100% 100% 97,22% 95%  

10 Persentase fasilitas distribusi Sediaan 

Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

100% 100% 100% 98,63%  

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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No. Indikator 
Realisasi 

Juli 

Realisasi 

Agustus 

Realisasi 

September 
Target 2029 Ket. 

11 Persentase sarana distribusi Pangan 

Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

100% 100% 100% 95%  

12 Persentase iklan sediaan farmasi dan 

pangan olahan yang diawasi sesuai 

ketentuan 

100% 100% 100% 96,40%  

13 Persentase pemenuhan target 

pengendalian AMR di wilayah UPT 
- - - 100,00% 

Realisasi 

Akhir Tahun 

14 Persentase label produk tembakau 

dan/atau rokok elektronik yang diawasi 

sesuai ketentuan 

94,12% 94,85% 95,42% 95,00%  

15 Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan 

Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai 

Standar Kemampuan Laboratorium 

72,80 72,80 75,4 83,40%  

Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi 

16 Persentase cakupan sarana produksi 

pangan fortifikasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

40% 60% 60% 100%  

Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja UPT 

17 Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT 
91,86 91,86 92,27 89,86  

18 Jumlah sekolah yang melaksanakan 

pembudayaan keamanan pangan 
100 100 100 22  

19 Jumlah desa pangan aman 80 80 100 7  

20 Jumlah pasar pangan aman berbasis 

komunitas 
70 90 100 2  

Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu 

21 Persentase UMKM yang didampingi dan 

memperoleh rekomendasi sertifikat cara 

pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau 

76,43% 80,71% 87,14% 88,24%  
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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No. Indikator 
Realisasi 

Juli 

Realisasi 

Agustus 

Realisasi 

September 
Target 2029 Ket. 

IPCPPOB pangan olahan 

Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif diwilayah kerja UPT 

22 Persentase Keberhasilan Penyidikan 

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan di UPT 

57,5% 77,5% 92,5% 95%  

Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah 

kerja UPT 

23 Persentase Laporan Analisis Kejahatan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 

diselesaikan sesuai standar 

50% 50% 50% 94%  

Layanan Publik UPT yang prima 

24 Indeks Pelayanan Publik UPT 
- - 

- 
4,9 

Realisasi 

Akhir Tahun 

Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal 

25 
Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM - - - 92 

Realisasi 

Akhir Tahun 

26 
Nilai AKIP UPT BPOM - - - 83,15 

Realisasi 

Akhir Tahun 

27 
Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM - - - 5 

Realisasi 

Akhir Tahun 

28 
Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM - - - 3,8 

Realisasi 

Akhir Tahun 

       

 

Perbandingan dengan target akhir tahun Renstra akan dapat dianalisa pada akhir tahun 2026. 
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  Secara keseluruhan indikator kinerja sampai dengan triwulan III 2026, telah menunjukkan capaian 

lebih baik dari tahun sebelumnya. Namun beberapa indikator baru dapat dibandingkan pada akhir 

tahun 2026.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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NOTULEN RAPAT  

EVALUASI INTERNAL TRIWULAN III 2026 

Selasa, 6 Oktober 2026 

 

Rapat Evaluasi Internal TW III Tahun 2026 dilaksanakan di Aula BBPOM di Pontianak dihadiri oleh 

Kepala Bagian Tata Usaha, Pengelola Keuangan, Tim Monev, dan Perwakilan Loka POM di Sambas 

yang dipimpin oleh Kepala Balai Besar POM di Pontianak. Adapun poin-poin pembahasan dalam 

evaluasi kinerja triwulan III ini sebagai berikut: 

1. Realisasi anggaran Balai Besar POM di Pontianak sampai dengan bulan September 2026 

mencapai Rp 13.924.617.952 dari total pagu Rp 18.079.907.000 (77,02%); 

2. Dari capaian output bulan September 2026 terdapat 1 RO yang masih belum mencapai target, 

RO tersebut adalah RO QDG dimana bulan September RO ini memiliki target 82,49% berupa 

progress pendampingan namun realisasi bulan September sebesar 81,07%;  

3. Untuk RO QDC Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat telah memenuhi target RO sebanyak 70 

orang dan sisa anggaran perlu dialokasikan untuk kegiatan penunjang lainnya; 

4. Penyusunan POA periode TW IV telah dibuka sampai tanggal 08 Oktober 2026, para ketua tim 

kerja dipersilahkan memperbaharui POA Anggaran yang dipegang dan disesuaikan dengan 

target realisasi dari KaBalai sebesar 99,99%; 

5. Dari capaian realisasi indikator per triwulan III 2026, seluruh indikator telah mencapai target 

namun ada beberapa indikator yang realisasi akan diberikan pada akhir tahun; 

6. Berdasarkan perhitungan manual Nilai Kinerja Organisasi, NKO Triwulan III 2026 BBPOM di 

Pontianak sebesar 102,27 Kategori Istimewa; 

7. Untuk setiap rekomendasi yang diajukan agar ditagging dengan risiko yang telah didaftarkan 

pada semester 2 sesuai masukan pada saat audit internal. 
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Arahan khusus Kepala Balai Besar POM di Pontianak: 

1. Pada periode TW III secara keseluruhan realisasi anggaran kita sudah baik, dimana sampai 

akhir TW III realisasi kita sudah mencapai 77,02%. Diharapkan bapak/ibu pemegang program 

memaksimalkan anggaran yang tersisa sehingga target realisasi kita dapat tercapai 99,99%. 

2. Untuk output UMKM Sambas yang masih belum tercapai agar dipantau terus progressnya dan 

apabila memerlukan bantuan agar dapat berkoordinasi dengan bagian sertifikasi Pontianak. 

3. Untuk tim Loka Sambas agar berkoordinasi dengan tim Pontianak terkait kendala-kendala yang 

ada di Sambas karena Loka POM di Sambas masih berkontribusi terhadap kinerja Balai Besar 

POM di Pontianak sehingga diperlukan percepatan penyelesaian masalah agar target yang 

terdapat dalam PK dan DIPA BBPOM di Pontianak. 

4. Untuk perhitungan NKO kita secara manual sebesar 102,27 dan masuk kategori Istimewa. 

Silahkan dilanjutkan penginputan ke aplikasi SIMETRIS dan apabila ada rekomendasi yang 

perlu ditambahkan dari pencapaian indikator silahkan didaftarkan pada matriks RTL. 

5. Untuk penyusunan lapkin interim sejauh ini masih sama seperti TW sebelumnya tanggal 20, 

jadi diharapkan bapak/ibu ketua tim mempersiapkan narasi terkait capaian indikator bapak/ibu. 

Tim TU agar mempersiapkan link penyusunan lapkin interim dan menentukan batas akhir 

penyusunan dari masing-masing tim kerja. 

6. Untuk format lapkin interim silahkan disesuaikan dengan masukan yang telah diberikan dari 

Biro Perencanaan dan Keuangan terhadap Lapkin Interim kita sebelumnya. 

7. Perlu menjadi perhatian kita semua kalau setiap proses bisnis yang ada di BPOM sekarang 

sudah berbasis risiko sehingga terhadap capaian kinerja kita juga perlu dikaitkan dengan risiko. 

Oleh karena itu silahkan bapak/ibu katim mentagging rekomendasi capaian indikatornya 

dengan risiko yang terupdate atau yang sudah didaftarkan. 

8. Untuk capaian Indikator kita tahun ini dipantau terus melalui matriks yang telah kita susun agar 

capaian kita tahun ini lebih baik dibanding dengan tahun sebelumnya. 

9. Sama seperti triwulan sebelumnya, setiap pegawai diharapkan mengetahui indikator apa 

saja yang berkaitan dengan tupoksinya sehingga diharapkan seluruh pegawai berkontribusi 

aktif dalam progres pencapaian setiap indikator kinerja balai. 

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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3. Capaian program dan kegiatan beserta identifikasi kendala/hambatan atas pencapaian target 

 

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi atas capaian Program/ Kegiatan  

Triwulan III 

 

No KRO/RO Kondisi Awal/Kondisi 
Periode Sebelumnya 

 

Target 
 

Realisasi 
 

Capaian 
 

Kendala/Hambatan 
Rencana Aksi 
Tindak Lanjut Timeline 

Monitoring RTL Periode Sebelumnya Upaya Pencapaian 

Target (Diisi jika target 

tercapai) 
Rencana Tindak 

Lanjut Periode 

Sebelumnya 

Selesai/ 

Belum 

Jika Belum 

isi Timeline 

Penyelesaian 

TRIWULAN III 2026 

1 QDG. Fasilitasi 
dan 
Pembinaan 
UMKM 
(Sambas) 

Saat ini tahapan 

pendampingan UMKM 

masih berada di 

tahapan 

pendampingan 

penyusunan dokumen  

82,49% 81,07% 98,27% Karena adanya pergantian 

produk yang ingin 

didaftarkan oleh pelaku 

usaha 

Melakukan 
pengecekan 
kembali komposisi 
produk dgn 
kategori pangan 
yg ada serta 
berdiskusi dgn 
direktorat 
standarisasi 
pangan olahan 

TW IV 2026     

TRIWULAN II 2026 

1 QCD. Perkara 
Hukum Badan 
Usaha 

Rencana kegiatan yang 

sudah ditetapkan TW II 

tertunda sehingga 

target tahapan perkara 

tidak tercapai 

27,5% 7,5% 27,27% 1. Target persentase 

keberhasilan penyidikan 

mulai dari Bulan Mei 

menggunakan asumsi 

target jumlah perkara 

yang sudah direvisi dari 4 

menjadi 2 perkara, namun 

pada bulan mei usulan 

revisi target perkara 

tesebut belum disetujui 

oleh biro perencanaan 

dan keuangan. 

2. Terdapat penyesuaian 

jadwal pelaksanaan 

penyidikan Tahap I, dari 

yang semula direncanakan 

pada Bulan Juni  menjadi 

Juli Tahun 2026. Adanya 

hambatan faktual dalam 

pemenuhan alat bukti 

 TW III 2026 1. Memastikan 
kesesuaian 
persentase 
keberhasilan 
penyidikan dengan 
target jumlah 
perkara, dan 
berkoordinasi 
dengan Biro 
Perencanaan dan 
Keuangan. 
2. Melakukan 
koordinasi kepada 
Korwas PPNS Polda 
Kalimantan Barat 
dan Kejaksaan Tinggi 
Kalimantan Barat 
untuk percepatan 
proses tahapan 
penyidikan 
khususnya tahapan 
penyidikan tahap 1, 
P21 dan SPDP 

Selesai 
(Agustus 2026) 

 Telah dilakukan 
penyelesaian berkas 
perkara sampai dengan 
tahap I kepada 
Kejaksaan Tinggi 
Kalimantan Barat pada 
tanggal 24 Agustus 2026 

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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No KRO/RO Kondisi Awal/Kondisi 
Periode Sebelumnya 

 

Target 
 

Realisasi 
 

Capaian 
 

Kendala/Hambatan 
Rencana Aksi 
Tindak Lanjut Timeline 

Monitoring RTL Periode Sebelumnya Upaya Pencapaian 

Target (Diisi jika target 

tercapai) 
Rencana Tindak 

Lanjut Periode 

Sebelumnya 

Selesai/ 

Belum 

Jika Belum 

isi Timeline 

Penyelesaian 

berupa keterangan saksi, 

khususnya terkait 

ketidakterpenuhinya 

kooperatifitas saksi (saksi 

pembeli) dalam 

memberikan keterangan 

pada proses pemeriksaan. 

Kondisi ini secara 

substansial memengaruhi 

kelengkapan berkas 

perkara, sehingga 

diperlukan waktu 

tambahan guna 

mengupayakan 

pemenuhan bukti 

pendukung lainnya demi 

menjaga kualitas 

pembuktian sebelum 

memasuki tahapan 

penyidikan selanjutnya 

yaitu penyerahan berkas 

perkara kepada Kejaksaan 

(Tahap I) 

perkara ke 2 (dua) 
tahun 2026 dalam 
rangka mengejar 
ketertinggalan 
realisasi persentase 
tahapan penyidikan 
Balai Besar POM di 
Pontianak 

TRIWULAN IV 2025 

1 BDC.  
Fasilitasi dan  
Pembinaan  
Masyarakat 

Target output tidak 

tercapai dikarenakan 

adanya anggaran yang 

diblokir sampai TW IV 

2025 

9153 2508 28,19% Adanya anggaran yang  

diblokir berdampak pada  

kegiatan dan juga anggota  

Komisi IX yang berasal dari  

Dapil Kalimantan Barat  

yang merupakan tokoh  

masyarakat di daerah  

Kalimantan Barat telah  

berpindah ke Komisi VII  

sehingga kegiatan KIE  

Tomas di Kalimantan Barat  

tidak berlanjut lagi 

  1. Pada bulan 
Oktober  
telah diusulkan 
perubahan  
target ke biro  
perencanaan   
2. Konsultasi ke kppn  
terkait RO yang  
anggarannya diblokir 

Selesai 
(Januari 2026) 

 1. Usulan sudah  
disampaikan ke  
roren dan target  
2026 telah turun  
menjadi 500.  
2. Hasil konsultasi  
ke KPPN utk RO  
yang anggarannya  
diblokir lebih dari  
10% akan dihitung  
berdasarkan  
proporsi capaian  
output dan realisasi  
anggaran. 

2 CAN. Sarana 
Bidang 
Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi 

Target output tidak 

tercapai dikarenakan 

adanya anggaran yang 

diblokir sampai TW IV 

15 5 60% Adanya anggaran yang  

diblokir berdampak pada  

pengadaan pada Balai  

Besar POM di Pontianak 

  Konsultasi ke kppn 
terkait  
RO yang 
anggarannya  
diblokir 

Selesai 
(Januari 2026) 

 Hasil konsultasi ke  
KPPN utk RO yang  
anggarannya  
diblokir lebih dari  
10% akan dihitung  
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No KRO/RO Kondisi Awal/Kondisi 
Periode Sebelumnya 

 

Target 
 

Realisasi 
 

Capaian 
 

Kendala/Hambatan 
Rencana Aksi 
Tindak Lanjut Timeline 

Monitoring RTL Periode Sebelumnya Upaya Pencapaian 

Target (Diisi jika target 

tercapai) 
Rencana Tindak 

Lanjut Periode 

Sebelumnya 

Selesai/ 

Belum 

Jika Belum 

isi Timeline 

Penyelesaian 

2025 berdasarkan  
proporsi capaian  
output dan realisasi  
anggaran 

3 QDB.  
Fasilitasi dan  
Pembinaan  
Lembaga 

Target output tidak 

tercapai dikarenakan 

adanya anggaran yang 

diblokir sampai TW IV 

2025 

18 11 61% Target PJAS tidak tercapai  

dikarenakan adanya  

anggaran yang diblokir  

sehingga kegiatan tidak  

dapat berjalan 

  Konsultasi ke kppn 
terkait  
RO yang 
anggarannya  
diblokir 

Selesai 
(Januari 2026) 

 Hasil konsultasi ke  
KPPN utk RO yang  
anggarannya  
diblokir lebih dari  
10% akan dihitung  
berdasarkan  
proporsi capaian  
output dan realisasi  
anggaran 

 
 
 
 

MATRIKS REKOMENDASI TRIWULAN III 2026 

No Indikator Target Realisasi Capaian 
Kendala/ 

Permasalahan  
Rekomendasi  Rencana Tindak Lanjut Timeline 

Apakah 

sudah 

dikelola 

sebagai risiko 

(Y/T)* 

Kode 

Risiko 
Peristiwa Risiko 

Triwulan III 2026 

Tidak Ada Rekomendasi 
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Matriks Status Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Sebelumnya 

No Indikator Target Realisasi Capaian 

Kendala/ 

Permasalahan TW 

sebelumnya 

Rekomendasi TW 

sebelumnya 

Rencana Tindak 

Lanjut TW 

sebelumnya 

Status 
Progres TL 

Rekomendasi 
Timeline 

Apakah 

sudah 

dikelola 

sebagai 

risiko 

(Y/T)* 

Kode 

Risiko 
Peristiwa Risiko 

Triwulan IV 2025 

1 Nilai AKIP UPT 

BPOM 

81,15 80,76 99,52% Target Indikator 

Kinerja Utama 

belum 100% 

tercapai   

Monitoring dan 

evaluasi realisasi 

capaian indikator 

kinerja utama setiap 

bulan dibandingkan 

dengan target 

tahunan 

Pembahasan 

monitoring evaluasi 

capaian IKU dalam 

agenda Rapat 

evaluasi setiap bulan 

Belum 

Selesai 

Setiap rapat monev 

bulanan telah 

dilakukan 

pemantauan capaian 

kinerja dibandingkan 

dengan tahun 

berjalan dan tahun 

sebelumnya. 

(Menunggu Nilai 

Indikator) 

Januari - 

Desember 

2026 

Ya S10 Indikator Penilaian 

SAKIP tidak mencapai 

target 

2 Nilai Kinerja 

Anggaran UPT 

BPOM 

5 4 80,00% Komponen IKPA 

sebagai pembentuk 

Nilai NKA belum 

100% tercapai 

Monitoring dan 

evaluasi realisasi 

komponen IKPA 

setiap bulan  

Melaksanakan 

monitoring realisasi 

komponen IKPA 

dalam Rapat 

evaluasi setiap bulan 

Belum 

Selesai 

Monitoring realisasi 

komponen pada IKPA 

dilakukan setiap 

rapat Monev 

bulanan. 

(Menunggu Nilai 

Indikator) 

Januari - 

Desember 

2026 

Ya K1 

F12 

K6 

K8 

K10 

1.Pertanggungjawaban 

keuangan kegiatan KIE 

dengan Tokoh 

Masyarakat melebihi 

timeline. 

2. Penerimaan barang 

tidak sesuai spesifikasi 

pesanan 

3. Terhambatnya 

Revolving GUP 

4. Keterlambatan 

realisasi anggaran 

5. Pendaftaran 

Kontrak Pengadaan 

Barang Jasa di KPPN 

yang tidak tepat waktu 

3 Indeks 

Manajemen 

Risiko UPT 

BPOM 

3 2,93 97,67% Belum optimal 

dalam pengelolaaan 

resiko 

Melakukan 

penguatan dan 

pemantauan 

terhadap evaluasi 

resiko secara 

Pendampingan 

pemantauan resiko 

di setiap fungsi 

Belum 

Selesai 

Pendampingan risiko 

sudah dilakukan ke 

setiap tim kerja. 

(Menunggu Nilai 

Indikator) 

TW 1 – TW 

4 tahun 

2026 

Ya SDM 

6 

Risiko yang dilaporkan 

tidak seluruhnya 

tertangani 
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No Indikator Target Realisasi Capaian 

Kendala/ 

Permasalahan TW 

sebelumnya 

Rekomendasi TW 

sebelumnya 

Rencana Tindak 

Lanjut TW 

sebelumnya 

Status 
Progres TL 

Rekomendasi 
Timeline 

Apakah 

sudah 

dikelola 

sebagai 

risiko 

(Y/T)* 

Kode 

Risiko 
Peristiwa Risiko 

berkala. 

Triwulan I 2026 

1 Nilai 

Pemenuhan 

Laboratorium  

Pengujian 

Sediaan 

Farmasi dan  

Pangan 

Olahan UPT 

Sesuai 

Standar  

Kemampuan 

Laboratorium 

65,7 74,9 114,1% Target menjadi 

terlalu mudah 

dicapai, tidak 

sebanding dengan 

usaha yang dapat 

dilakukan  

Revisi target Melakukan 

pengajuan revisi 

target 

Selesai 

(Juli 2026) 

Telah dilakukan revisi 

target sesuai dengan 

tools pemenuhan 

Standar Kemampuan 

Laboratorium. 

TW II  

2026  

Ya S21 Revisi Rencana Aksi PK 

Verifikasi metode 

analisa belum 

dilaksanakan 

"Penyusunan ulang 

rencana aksi 

pencapaian target 

pemenuhan 

laboratorium 

pengujian  

Verifikasi metode 

analisa belum 

dilaksanakan 

  TW IV  

2026 

Ya O34 Parameter uji kritis 

tidak dapat diuji sesuai 

pedoman 

Nilai pemenuhan 

standar 

laboratorium belum 

dapat ditingkatkan 

Memprioritaskan 

pelaksanaan 

pengadaan alat 

laboratorium 

Percepatan 

pelaksanaan 

pengadaan alat 

laboratorium tahun 

2026 

Selesai 

(September 

2026) 

Telah diselesaikan 

pengadaan alat 

laboratorium untuk 

memenuhi standar 

alat laboratorium 

sesuai Standar 

Kemampuan 

Laboratorium 

TW III  

2026  

Ya S12 Alat laboratorium 

tidak berfungsi dengan 

baik 

Pengujian sampel 

dan verifikasi 

metode analisa  

sesuai perencanaan 

belum sepenuhnya 

dapat dilakukan 

Memprioritaskan 

pelaksanaan 

pengadaan suku 

cadang dan 

reagensia 

Percepatan 

pelaksanaan 

pengadaan suku 

cadang dan 

reagensia tahun 

2026 

Selesai 

(September 

2026) 

Telah diselesaikan 

pengadaan reagen 

dan suku candang 

untuk memenuhi 

standar kemampuan 

uji laboratorium 

sesuai Standar 

Kemampuan 

Laboratorium 

TW III 2026 Ya O38 Sampel tidak dapat 

diuji sesuai standar 

Triwulan II 2026 

1 Persentase 

Keberhasilan 

27,5% 7,5% 27,27% 1. Target persentase 

keberhasilan 

1. Melakukan 

optimalisasi atas 

1. Memastikan 

kesesuaian 

Selesai 

(Agustus 

Telah dilakukan 

penyelesaian berkas 

TW III 2026 Tidak - - 
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No Indikator Target Realisasi Capaian 

Kendala/ 

Permasalahan TW 

sebelumnya 

Rekomendasi TW 

sebelumnya 

Rencana Tindak 

Lanjut TW 

sebelumnya 

Status 
Progres TL 

Rekomendasi 
Timeline 

Apakah 

sudah 

dikelola 

sebagai 

risiko 

(Y/T)* 

Kode 

Risiko 
Peristiwa Risiko 

Penyidikan 

Kejahatan 

Sediaan 

Farmasi dan 

Pangan 

Olahan di UPT 

penyidikan mulai 

dari Bulan Mei 

menggunakan 

asumsi target 

jumlah perkara yang 

sudah direvisi dari 4 

menjadi 2 perkara, 

namun pada bulan 

mei usulan revisi 

target perkara 

tesebut belum 

disetujui oleh biro 

perencanaan dan 

keuangan. 

2. Terdapat 

penyesuaian jadwal 

pelaksanaan 

penyidikan Tahap I, 

dari yang semula 

direncanakan pada 

Bulan Juni  menjadi 

Juli Tahun 2026. 

Adanya hambatan 

faktual dalam 

pemenuhan alat 

bukti berupa 

keterangan saksi, 

khususnya terkait 

ketidakterpenuhinya 

kooperatifitas saksi 

(saksi pembeli) 

dalam memberikan 

keterangan pada 

proses pemeriksaan. 

Kondisi ini secara 

substansial 

Tata Hubungan Kerja 

baik internal secara 

adminsitratif 

maupun fungsional 

2. Melakukan 

percepatan proses 

penyelesaian berkas 

perkara pertama 

sampai dengan 

tahap I (penyerahan 

berkas perkara) 

kepada Kejaksaan 

Tinggi Kalimantan 

Barat untuk 

mengejar 

ketertinggalan 

capaian di Triwulan 

II 

persentase 

keberhasilan 

penyidikan dengan 

target jumlah 

perkara, dan 

berkoordinasi 

dengan Biro 

Perencanaan dan 

Keuangan. 

2. Melakukan 

koordinasi kepada 

Korwas PPNS Polda 

Kalimantan Barat 

dan Kejaksaan Tinggi 

Kalimantan Barat 

untuk percepatan 

proses tahapan 

penyidikan 

khususnya tahapan 

penyidikan tahap 1, 

P21 dan SPDP 

perkara ke 2 (dua) 

tahun 2026 dalam 

rangka mengejar 

ketertinggalan 

realisasi persentase 

tahapan penyidikan 

Balai Besar POM di 

Pontianak 

2026) perkara sampai 

dengan tahap I 

kepada Kejaksaan 

Tinggi Kalimantan 

Barat pada tanggal 24 

Agustus 2026 
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No Indikator Target Realisasi Capaian 

Kendala/ 

Permasalahan TW 

sebelumnya 

Rekomendasi TW 

sebelumnya 

Rencana Tindak 

Lanjut TW 

sebelumnya 

Status 
Progres TL 

Rekomendasi 
Timeline 

Apakah 

sudah 

dikelola 

sebagai 

risiko 

(Y/T)* 

Kode 

Risiko 
Peristiwa Risiko 

memengaruhi 

kelengkapan berkas 

perkara, sehingga 

diperlukan waktu 

tambahan guna 

mengupayakan 

pemenuhan bukti 

pendukung lainnya 

demi menjaga 

kualitas pembuktian 

sebelum memasuki 

tahapan penyidikan 

selanjutnya yaitu 

penyerahan berkas 

perkara kepada 

Kejaksaan (Tahap I) 

2 Persentase 

sarana 

produksi 

Pangan 

Olahan yang 

diperiksa dan 

ditindaklanjuti 

sesuai 

ketentuan 

89,33% 100% 111,94% Penetapan target 

yang rendah 

mengakibatkan 

capaian realisasi 

masuk kategori 

Tidak dapat 

disimpulkan 

Akan dilakukan revisi 

target Perjanjian 

Kinerja dengan 

menaikkan target 

Berkoordinasi 

dengan Biro 

Perencanaan BPOM 

terkait revisi target 

tahunan Perjanjian 

Kinerja 

Selesai (Juli 

2026) 

Telah dilakukan revisi 

target indikator 

sesuai arahan dari 

Biro Perencanaan 

September 

2026 

Ya 

 

S21 Revisi Rencana Aksi PK 
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Demikian Berita Acara Evaluasi Internal TW III tahun 2026 ini disusun untuk digunakan 

sebagaimana mestinya, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 

 

Kepala Balai Besar POM di Pontianak, 
 
 
 
 

           ${ttd_pengirim} 

 

 

 

 
Dra. Hariani, Apt 

${ttd}
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UNDANGAN 

(Jadwal Rapat dimajukan menjadi hari Selasa, 6 Oktober 2026) 
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